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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO  

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari semua urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh. (urusan yang 

lain). 

(QS.A-Insyiroh:6-7) 

 

Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kamu akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-ku) maka sesungguhnya azabku 

sangat pedih 

(Q.S Ibrahim ayat 7) 

 

Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, jembarkan telinga, perluas 

hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau besok, nikmati setiap 

momen dalam hidup 

(Rahmatun Nisa’) 
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ABSTRAK  

 

Rahmatun Nisa’ 2022. Pengaruh Strategi Pembelajaran Giving Question and 

Getting Answer (GQGA) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. Pembimbing 1 Yulina Ismiyanti, M.Pd. pembimbing II 

Jupriyanto, S.Pd, M.Pd. Juli 2022. 

 

Penelitian ini berfokus pada hasil belajar kognitif siswa pada pelajaran 

matematika. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

strategi pembelajaran giving question and getting answer (GQGA) terhadap hasil 

belajar belajar kognitif siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Desain yang di gunakan dalam penelitian ini adalah “Pre-Ekperimental Design”. 

Adapun sampel yang gunakan adalah siswa kelas V dengan berjumlah 20 siswa. 

Teknik pengambilan menggunakan teknik sampling jenuh dalam jenis 

nonprobability sampling. Teknik pengumpulan datanya yaitu tes pretest-posttest. 

teknik analisis data ini menggunakan uji t yang di gunakan adalah statistic 

paramentrik yaitu paired sample T-test. Hasil penelitian menunjukkan: disimpulkan 

terdapat pengaruh strategi pembelajaran giving question and getting answer 

(GQGA) terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas V sekolah dasar. 

Terbukti dengan nilai thitung sig.(2-tailed) = : 0.000 , berarti Ho ditolak dan Ha di 

terima. 

 

Kata kunci: strategi pembelajaran, hasil belajar kognitif, matematika sekolah 

dasar  
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ABSTRACT 

 

Rahmatun Nisa' 2022. The Effect of Giving Questions And Getting Answer 

(GQGA) Learning Strategies on Mathematics Cognitive Learning Outcomes 

of Grade V Elementary School Students. Elementary School Teacher 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education. 

Sultan Agung Islamic University, Semarang. Advisor 1 Yulina Ismiyanti, 

M.Pd. supervisor II Jupriyanto, S.Pd, M.Pd. July 2022. 

 

This study focuses on students' cognitive learning outcomes in mathematics. 

The purpose of this study was to determine whether there was an effect of giving 

question and getting answer (GQGA) learning strategies on students' cognitive 

learning outcomes. This type of research is quantitative research. The design used 

in this research is "Pre-Experimental Design". The sample used is class V students 

with a total of 20 students. The sampling technique uses a saturated sampling 

technique in the type of non-probability sampling. The data collection technique is 

the pretest-posttest test. This data analysis technique uses a t-test that is used is 

parametric statistics, namely the paired sample T-test. The results showed: it was 

concluded that there was an effect of the giving question and getting answer 

(GQGA) learning strategy on the cognitive learning outcomes of fifth grade 

elementary school students. It is proven by the value of t_(count) sig.(2-tailed) = : 

0.000 , meaning Ho is rejected and Ha is accepted. 

Keywords:  learning strategies, cognitive learning outcomes, elementary school 

mathematics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk membangun kecerdasan 

sekaligus kepribadian manusia. Pendidikan juga merupakan kunci utama bagi 

suatu bangsa untuk menyiapkan masa depan dan sanggup bersaing dengan 

bangsa lain. Sekolah memiliki peran penting yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. Pendidikan yang efektif adalah kondisi dimana suatu 

pendidikan yang dapat memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan 

mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan sesuai dengan yang 

diharapkan. Seorang pendidik perlu menggali masalah dan potensi siswa, 

seringkali para pendidik selalu memaksakan kehendaknya dan mengabaikan 

kebutuhan yang dimiliki siswanya. Surya et al., (2017:85) mengemukakan 

bahwa ada beberapa alasan mengapa matematika harus diajarkan kepada siswa, 

yaitu: (1) digunakan dalam segala aspek kehidupan; (2) semua bidang studi 

membutuhkan keterampilan matematika yang sesuai; (3) sarana komunikasi 

yang ampuh, jelas dan ringkas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan 

informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, 

ketelitian dan kesadaran spasial; (6) memberikan kepuasan terhadap upaya 

pemecahan masalah yang menantang. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan bagian utama dari tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran matematika. 
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Salahysatu masalah yang.dihadapi didunia pendidikan yaitu masalah 

lemahnya dalam proses pembelajaran. Dalam proses.pembelajaran, anak 

kurang.didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 

pembelajaran di dalam kelas hanya diarahkan kepada kemampuan anak untuk 

menghapal informasi tanpaidituntut untuk memahamiyinformasi. Otak anak 

dipaksa untuk mengingat dan menimbuiberbagai informasi tanpa dituntut 

untuk memahami informasi yang akan diingatnya untuk menghubungkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Kekurang mampuan siswa dalamememahamii konsep mengakibatkan 

siswa merasa kesulitan dalam mempelajari matematika. Sehingga matematika 

sering di anggap sebagai matabpelajaran yang sulit untuk di pahamibbaik teori 

maupun konsep-konsepnya.cMatematika sering diasosiasikan dengan sesuatu 

yang susah, njelimet, dan membosankan. Asumsiitersebut  dapat berakibat 

buruk pada proses pembelajaran, yaitu mereka hanya belajar matematika 

dengan mendengarkan penjelasan guru, menghafal rumus, lalu memperbanyak 

latihan soal dengan rumus yang sudah di hafalkan. Ada banyakihal yang bisa 

di jadikan sebagai alasan untuk menjelaskan kenapa dalam perkembangan 

matematika menjadi bidang ilmu yang cukup “ditakuti” dan “dibenci”. Salah 

satunya adalah proses pembelajaran yang selama ini kurang tepat dalam 

pembelajaran matematika. Proses ini terkait dengan strategi dan model dalam 

pembelajaran matematika. Penerapan strategi dan model tersebut kurang  

memotivasi siswa untuk belajar matematika, sehingga mengakibatkan suasana 

pembelajaran semakin membosankan dan siswa kurangvgembira saat 
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belajarfmatematika. Oleh karena itu, untuk menarik minat siswa dalam belajar 

matematika guru harus mampu menciptakan kondisi belajar yang kondusif, 

menarik dan menyenangkan.   

Hal tersebut sesuai dengan pengamatan yang peneliti lakukan pada saat 

melaksanakan magang 1 dan II di SD N Bintoro 8 Demak. Peneliti menemukan 

beberapa masalah yang salah satunya yaitu tentang pemahaman konsep dalam 

pembelajaran matematika. Berdasarkan observasi yang di peroleh peneliti,hasil 

belajar matematika di kelas V SD N Bintoro Demak masih rendah.  KKM mata 

pelajaran matematika di SD N Bintoro 8 Demak yaitu 75. Dari 20 siswa di 

kelas V hanya ada sekitar 40 % siswa yang memenuhi KKM. Sedangkan ada 

60 % siswa yang nilainya belum mencapai KKM.  Hal tersebut disebabkan 

karena guru masih menggunakan strategi pembelajaran konvensional. 

pembelajaran konvensional yaitu dimana guru menjelaskan materi pelajaran 

hanya dengan ceramah tanpa menjelaskan secara jelas. Sehingga siswa saat 

menerima materi pelajaran cenderung kurang mengerti dan hanya mencatat 

materi saja tanpa memahami materi yang di sampaikan guru. Berdasarkan 

kondisi tersebut, maka perlu adanya perbaikan proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.  

Menurut Khairiah (2016:13) menjelaskan bahwa guru harus 

mempunyai cara mengajar yang tepat agar siswa dapat belajar dengan baik dan 

optimal. Guru dengan sadar berusaha untuk mengatur lingkungan belajar agar 

siswa semangat  untuk belajar. Strategi pembelajaran pada dasarnya 

merupakan pola umum kegiatan guru dalam perwujudan kegiatan 
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pembelajaran untuk mencapai kompetensi sebagai tujuan pembelajaran yang 

telah di tetapkan. Dalam kegiatan proses belajar mengajar, strategi 

pembelajaran mempunyai peranan penting. setiap guru yang akan 

melaksanakan pembelajaran di kelas, di sadari atau tidak akan memilih strategi 

tertentu agar pelaksanaan pembelajaran yang di lakukan di kelas berjalan 

lancar dan hasilnya optimal. Penggunaan strategi yang tepat dapat menentukan 

efektifitas dan efesiensi dalam proses pembelajaran, asalkan di terapkan 

dengan teknik yang benar dan sesuai dengan pokok pembahasan yang di 

sampaikan. 

Dalam proses pembelajaran strategi yang di terapkan oleh guru di kelas 

hendaknya memperhatikan keaktifan siswa dalam belajar. Aktivitas yang 

terjadi di dalam kelas selayaknya memberikan ruang bagi siswa untuk berfikir, 

bertanya maupun mengungkapkan sebuah gagasan . selain itu, siswa di 

harapkan tidak belajar hanya dari guru saja tetapi juga belajar dari lingkungan 

sekitarnya, misalnya dari teman salah satunya melalui kegiatan diskusi . 

sehingga guru tidak lagi mendominasikan kegiatan pembelajaran di kelas 

sekaligus menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran. Dengan demikian, 

siswa yang aktif mempunyai peluang yang besar untuk keberhasilan belajar di 

bandingkan dengan siswa yang pasif dan hanya menerima saja.   

Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat di gunakan untuk 

membuat matematika tidak menakutkan bagi siswa sekaligus melibatkan siswa 

aktif dalam pembelajaran yaitu strategi giving question and getting answer. 

Strategi giving question and getting answer (GQGA) adalah strategi 
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pembentukan tim untuk melibatkan siswa dalam peninjauan kembali materi 

pada pelajaran sebelumnya. Strategi ini sangat baik digunakan untuk 

melibatkan siswa dalam mengulangi materi pelajaran yang telah disampaikan 

dan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal 

yang tidak dimengerti dan memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

menjelaskan hal yang sudah mengerti kepada temannya yang lain (Hafsa, Nur, 

2019:82). Strategi giving question and getting answer (GQGA) dapat 

menjadikan peserta didik untuk lebih berfikir tentang materi pelajaran yang 

diberikan guru dan menjadikan materi tersebut mudah untuk di mengerti. 

Strategi ini dapat menghidupkan kelas dengan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga yang di harapkan peserta 

didik dapat meningkatkan prestasi belajar matematika.  

Strategi pembelajaran ini di terapkan dengan variasi sebuah permainan. 

Permainan tersebut adalah mengadakan kompetisi antar kelompok dengan 

perolehan poin atau skor. Kompetisi kelompok yaitu masing-masing kelompok 

berkompetisi dengan kelompok lain untuk menjadi yang terbaik dengan cara 

berusaha mempresentasikan hasil diskusi lebih cepat dan lebih banyak dari 

kelompok lain. Sebab, kelompok yang mempresentasikan hasil diskusi akan 

mendapatkan poin. Hal itu bertujuan untuk menghindari asumsi siswa tentang 

pembelajaran matematika yang menjenuhkan sekaligus menciptakan suasana 

senang saat pembelajaran.  

Penelitian ini lebih berfokus pada penilaian hasil kognitif siswa V di 

sekolah dasar. Wayan suyanta (2019:39) Mengemukakan bahwa aspek kognitif 
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merupakan aspek pengetahuan yang harus dikembangkan kepada peserta didik 

usia dini. Pada usia dini, aspek kognitif tidak menekankan pada aspek 

penguasaan materi, tetapi terletak pada konsep pengenalan lingkungan. Aspek 

kognitif akan menambah pengetahuan anak yang nantinya akan mendorong 

rasa ingin tahu. Anak usia dini dapat dikenalkan dengan hal-hal yang ada di 

lingkungan sekitar. Pengenalan lingkungan sekitar kepada anak anak akan 

memudahkan peserta didik untuk tumbuh secara optimal karena peserta didik 

merasa dekat dengan lingkungannya. Anak akan lebih mudah berimajinasi 

karena salah satu sifat anak adalah senang berberimajinasi terhadap hal-hal 

baru. Kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung perkembangan aspek kognitif 

dapat dimulai dari pengelompokan, membedakan, dan menyebutkan. 

Keunggulan aspek kognitif ini dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah, meningkatkan motivasi siswa, menjadikan siswa lebih 

kreatif dan mandiri dan membantu siswa memahami materi pelajaran lebih 

mudah.  

Menurut Yulianti et al., (2018:205) Ranah ini berkenaan dengan hasil 

belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu: 1) Pengetahuan (Knowledge). 

Pengetahuan merupakan aspek yang paling dasar dalam taksonomi Bloom, 

seringkali disebut juga aspek ingatan (recall). Dalam jenjang ini kemampuan 

seseorang dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, 

fakta atau istilah-istilah dan lain sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat 

menggunakannya. 2) Pemahaman (Comprehension). Kemampuan ini 

umumnya merupakan penekanan dalam proses belajar mengajar. Peserta didik 
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dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang 

sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan 

menghubungkannya dengan hal-hal lain. Bentuk soal yang sering digunakan 

untuk mengukur kemampuan ini adalah pilihan ganda dan uraian. 3) Penerapan 

(Application).  Kemampuan ini dituntut kesanggupan ide-ide umum, tata cara 

ataupun metode-metode, prinsip-prinsip serta teori-teori dalam situasi baru dan 

konkret. Pengukuran kemampuan ini umumnya menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah. Melalui pendekatan ini pesertatdidik dihadapkan dengan 

suatu masalah yang perlu dipecahkan dengan menggunakan pengetahuan yang 

dimilikinya. Bentuk soal yang sesuai untuk mengukur aspek penerapan antara 

lain pilihan ganda dan uraian. 4) Analisis (Analysis). Kemampuan ini seseorang 

dituntut untuk dapat menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam 

unsur-unsur atau komponen-komponen pembentuknya Dengan jalan ini situasi 

atau keadaan tersebut menjadi lebih jelas. Bentuk soal yang sesuai untuk 

mengukur kemampuan ini adalah pilihan ganda dan uraian. Kemampuan 

analisis diklasifikasi atas tiga kelompok, yaitu analisis unsur, analisis hubungan 

dan analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi.  5) Sintesis (Synthesis). Sintesis 

adalah kemampuan merangkum berbagai komponen atau unsur sehingga 

menjadi sesuatu yang baru. Pada jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat 

menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan menggabungkan berbagai faktor 

yang ada. Hasil yang diperoleh dari penggabungan ini dapat berupa tulisan dan 

rencana atau mekanisme 6) Penilaian (evaluation). Kemampuan ini seseorang 

dituntut untuk dapat mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan atau konsep 



8 
 

 

berdasarkan suatu kriteria tertentu. Yang penting dalam evaluasi ialah 

menciptakan kondisinya sedemikian rupa sehingga peserta didik mampu 

mengembangkan kriteria, standar atau ukuran untuk mengevaluasi sesuatu.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat di 

identifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran matematika yang di gunakan gurubdalam menyampaikan 

pelajaran menggunakan metode konvensional. 

2. Rendahnya prestasi belajar siswa di mata pelajaran matematika. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan di atas, maka 

peneliti memberikan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan hanya pada siswa kelas V SD N Bintoro 8 Demak. 

2. Pembelajaran yang di berikan menggunakan strategingiving question and 

getting answer (GQGA). 

3. Penelitian ini di fokuskan pada hasil belajar aspeklkognitif. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat di ambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

Apakahaterdapat pengaruh strategi giving question and getting answer 

(GQGA) terhadap hasil belajarakognitif siswa ?  
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh strategi pembelajaran giving question and getting answer (GQGA) 

terhadap hasil belajar belajar kognitif siswa.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, manfaat yang di harapkan peneliti 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan dalam 

pengembangan bidang pendidikan. Selain itu, dapat mengetahui 

pembelajaran giving question and getting answer (GQGA) di mata 

pelajaran matematika.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

Memberikan siswa pengalaman baru, dan mendorong siswa untuk 

lebih aktif di kelas, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika. 

b. Bagi Guru 

Membantu guru untuk menciptakan suasana baru dalam belajar 

sehingga saat pembelajaran bisa lebih efektif dan menyenangkan  

c. Bagi Sekolah  
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Menambah inovasi pembelajaran di sekolah dan solusi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan membantu guru untuk lebih 

mudah menyampaikan materi pelajaran matematika. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answer (GQGA) 

a. Pengertian Strategi Giving Question and Getting Answer (GQGA) 

Strategi pembelajaran adalah teknik, pendekatan, atau 

tindakan bijaksana yang dilakukan siswa untuk belajar dan mengingat 

informasi linguistik dan area konten.” Dengan kata lain, strategi 

adalah cara atau tindakan yang dimiliki siswa dalam mempersiapkan 

mereka untuk belajar. strategi pembelajaran sebagai perilaku dan 

pemikiran yang digunakan pembelajar selama pembelajaran yang 

dimaksudkan untuk mempengaruhi proses pengkodean pembelajar.” 

Artinya, strategi pembelajaran juga dapat dilihat dari cara dan ide 

kritis yang digunakan siswa untuk membantu mereka dalam 

mempertahankan dan mempengaruhi proses belajar mereka (Wael et 

al., 2018:65). 

Nurfadillah (2017:28) mengemukakan bahwa Strategi 

pembelajaran giving question and getting answer (GQGA) adalah 

implementasi dari strategi pembelajaran kontrukstivistik yang 

meletakkan siswa sebagai subyek dalam pembelajaran yang artinya, 

siswa sanggup merekonstruksi pengetahuannya sendiri sedangkan 

guru hanya sebagai fasilitator saja. Strategi pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer (GQGA) memberi waktu kepada semua 
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siswa untuk bertanya tentang mata pelajaran yang kurang di fahami. 

Peserta didik juga di beri kesempatan untuk menjelaskan materi yang 

sudah di mengerti ke temannya. Strategi ini bisa mengingkatkan 

mental peserta didik untuk berpendapat dan memberikan sikap saling 

menghargai satu sama lain. Strategi ini di tingkatkan untuk 

mengembangkan peserta didik untuk memiliki kemampuan dan 

keterampilan bertanya dan berpendapat. Karena pada dasarya strategi 

ini merupakan metode tanya jawab yang menggunakan potongan – 

potongan kertas sebagai bentuk medianya. Kegiatan tanya jawab saat 

pelajaran mampu menumbuhkan pengetahuan baru pada  siswa.   

Metode pembelajaran Giving Question and Getting Answer 

(GQGA) di tingkatkan  untuk melatih siswa dalam meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab pertayaan. 

Strategi ini mampu membuat siswa untuk berfikir materi pelajaran 

yang kurang di pahami. Strategi pembelajaran ini di buat untuk 

menghidupkan kelas dengan suasana belajar yang menyenangkan dan 

membuat siswa semakin semangat untuk mempelajari materi 

pelajaran tersebut.  

b. Langkah – Langkah Strategi Pembelajaran Giving Question and 

Getting Answer (GQGA) 

Melvin L Siberman Nurfadillah (2017:30) menjelaskan bahwa 

langkah – langkah yang di lakukan untuk menerapkan strategi giving 

question and getting answer (GQGA) yaitu :  

1) Masing – masing siswa di berikan dua kartu indeks 
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2) Masing – masing siswa di perintah untuk melengkapi kalimatny 

berikut ini: 

Kartu 1 : Sayaimasih mempunyai pertayaan tentang ... 

Kartu 2 : Saya bisa menanggapi pertayaan tentang ... 

3) Membuat bagian kelompok dan setiap kelompok mempunyai 

“pertanyaan yang paling sesuai untuk di ajukan” dan “pertayaan 

yang paling menarik untuk di jawab” dari kartu anggota 

kelompok mereka. 

4) Setiap bagian kelompok menyampaikan “pertayaan untuk di 

ajukan” yang di pilih. Pastikan apakah ada siswa yang bisa 

menanggapi pertayaan itu. Jika tidak ada pertanyaan, guru harus 

menjawabnya. 

5) Setiap kelompok menyampaikan “pertayaan untuk menjawab” 

yang ia pilih. Kemudian bagian anggota kelompok berbagi 

jawaban dengan siswa yang lain. 

Dari langkah-langkah di atas maka dapat disimpulkan berupa 

langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa adalah sebagai berikut.  

1) Guru membagikan dua kartu yaitu kartu tanya dan kartu jawab, 

kartu tanya yaitu kartu yang nantinya akan digunakan untuk 

mencatat pertanyaan yang akan siswa ajukan, sedangkan kartu 

jawab digunakan untuk menulis jawaban yang terkait dengan 

pertanyaan yang dapat siswa jawab.  
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2) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok, masing-

masing kelompok terdiri dari empat sampai lima siswa.  

3) Guru memberitahukan aturannya bahwa dua buah kartu tersebut 

masing-masing hanya dapat digunakan satu kali saja.  

4) Mintalah setiap siswa menyelesaikanbkalimat berikut ini:  

a) Kartu 1: saya mempunyai pertanyaan tentang ….  

b) Kartu 2: saya dapat menjawab tentang ….. 

5) Siswa diminta untuk mengisi identitas di dua kartu tersebut.  

6) Guru menjelaskan materi ajar yang akan dibahasi 

7) Guru membagikan secara acak kartu tanya yang telah 

dikumpulkan.  

8) Guru menunjuk salah satu kelompok untuk membaca kartu tanya 

yang dipilih, kelompok lain mendengarkan.  

9) Guru memberikan instruksi siapa yang dapat menjawab 

pertanyaan yang telah dibacakan atau dapat menunjuk langsung 

salah satu kelompok untuk menjawabnya.  

10) Ketika ada siswa yang menjawab pertanyaan yang telah 

disampaikan dan menuliskannya dalam kartu tanya dan berbagi 

jawaban dengan kelompok lain maka kartu dikumpulkan kepada 

guru beserta kartu tanya yang tadi dibacakan, begitu seterusnya. 

c. Tujuan pembelajaran Strategi Giving Question and Getting 

Answer (GQGA) 
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Menurut Irawan (2018:40) Tujuan dari pembelajaran strategi 

giving question and getting answer (GQGA) yaitu  membimbing 

usaha siswa untuk memperoleh sesuatu keterampilan kognitif. 

Strategi pembelajaran ini juga bertujuan untuk mengetes pemahaman 

siswa tentang materi yang sudah di jelaskan guru. Selain itu, untuk 

menghidupkan dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa dalam 

belajar.  

d. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran Strategi Giving Question 

and Getting Answer (GQGA) 

1) Menurut Irawan (2018:40) Kelebihan strategi giving question and 

getting answer (GQGA) : 

a) Siswa lebih mempunyai kesempatan untuk menanyakan 

materi yang kurang di pahami. 

b) Melatih siswa untuk berani mengajukan dan menyampaikan 

pendapat. 

c) Guru lebih bisa memperbaiki strategi mengajar agar siswa 

senang saat  pembelajaran di laksanakan. 

Kelebihan strategi giving question and getting answer 

(GQGA) yaitu mendorong siswa untuk percaya diri dalam 

mengutarakan pendapat karena ada sanksi jika tidak bertanya dan 

berpendapat sehingga siswa menjadi lebih aktif, pemberian 

kesempatan dalam bertanya dan senang dan  berpendapat. 

Menciptakan pembelajaran yang senang dan aktif dan terjadi 
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hubungan timbal balik antara guru dan siswa sehingga 

pembelajaran tidak pasif. 

2) Menurut Irawan (2018:40) Kelemahan Strategi Giving Question 

and Getting Answer (GQGA) : 

a) Guru kurang mengetahui siswa apakah siswa sudah benar – 

benar memahami materi tersebut.  

b) Pertanyaan bersifat hafalan. 

Kelemahan strategi pembelajaran Giving Question and 

Getting Answer (GQGA) yaitu guru kurang mengetahui peserta 

didik yang benar – benar memahami materi pelajaran yang di 

sampaikan dan banyak pertanyaan yang jawabannya bersifat 

hafalan sehingga siswa bosan karena bersifat monoton. 

e. Prinsip – Prinsip Strategi Pembelajaran Giving Question and 

Getting Aswer (GQGA)  

Menurut Yoshinta (2019:29) dalam menentukan strategi 

pembelajarannguru harus mendalami prinsip – prinsip,umumny 

penerapan strategi pembelajaran. Prinsip – prinsip tersebut yaitu: 

1) Berorientasi pada tujuan  

Tujuan adalah materi utama dalam sistem pembelajaran. 

Segala aktivitas guru dan siswa harus berusaha untuk mencapai 

tujuan yang telah di tetapkan. Oleh karena itu, kemajuan strategi 

pembelajaran dapat di tentukan oleh keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.  

2) Aktivitas  



17 
 

 

Strategi pembelajaran harus bisa  merangsang aktivitas 

siswa. Aktivitas bukan hanya memilih aktivitas fisik saja tetapi 

juga aktivitas psikis. 

3) Individualitas  

Mengajar adalah upaya meningkatkan setiap individu 

peserta didik. Walaupun hanya  mengajar pada sekelompok 

peserta didik, namun pada dasarnya yang ingin kita capai adalah 

perubahan perilaku setiap peserta didik.  

4) Integritas  

Mengajar harus di pandang sebagai usaha 

mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa. Mengajar 

bukan hanya meningkatkan kemampuan kognitif saja tetapi juga 

meliputi pengembangan aspek afektif dan psikomotorik. Oleh 

karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan 

semua aspek kepribadian peserta didik secara terintegrasi.  

Harahap (2017: 20) mengemukakan bahwa prinsip- prinsip 

pembelajaran Giving Question and Getting Answer sebagai berikut : 

1) Permberian kartu / kertas  

Dalam teknik pembelajaran ini, media yang di gunakan 

yaitu kartu dengan jenis berbeda dan dibagikan kepada seluruh 

siswa. 

2) Diskusi Kelompok 

Diskusiykelompok merupakannsuatu kegiatan belajar 

yang dapat meningkatkan,hasil belajar siswa sebab adanya 
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diskusi kelompok memungkinkan kerja sama yang baik dengan 

tanpa bimbinganeguru. Suasana belajar yang menimbulkan sikap 

kerja sama antara siswa dalam memecahkan masalah mempunyai 

keuntungan yang di peroleh yaitu: 

a) Dapat membina dan mengembangkan kepribadian siswa 

terutama sikap menghargai.  

b) Pengetahuan siswa akan bertambah sebab siswa akan 

bertukar pikiran dengan siswa lain.  

c) Presentasirsiswa didepan kelasnbertujuan untuk menguji 

kemampuanasiswa untuk menyampaikan idea tau pendapat 

setelah mereka memperoleh pengalaman belajar. Presentasi 

siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk 

tampilidan berkomunikasi didepan kelas atau diluar kelas. 

Siswa diajarkan agar tidak takut salah sebelum mencoba. 

Siswa harus menerima sanggahan atau pertanyaan dari siswa 

lain karenardalam sesi presentasi akan ada tanya jawab oleh 

siswa. 

3) Presentasi 

Presentasi siswa didepan kelas bertujuan untuk menguji 

kemampuan siswa untuk menyampaikan idea tau pendapat 

setelah mereka memperoleh pengalaman belajar. Presentasi siswa 

dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk tampil dan 

berkomunikasi didepan kelas atau diluar kelas.Siswa diajarkan 
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agar tidak takut salah sebelum mencoba. Siswa harus menerima 

sanggahan atau pertanyaan dari siswa lain lain karena dalam sesi 

presentasi aka nada Tanya jawab oleh siswa. 

Prinsip – prinsip stategi pembelajaran giving question and 

getting answer (GQGA) berkaitan dengan memberikan 

kertas/kartu dengan jenis pertanyaan dan jawaban kepada tiap 

siswa sebagai media yang digunakan dalam teknik pembelajaran, 

diskusi kelompok sebagai kegiatan belajar kerjasama antara siswa 

dimana saling berinteraksi dalam mengambil keputusan, dan 

presentasi untuk menyampaikan pendapat disampaikan berupa 

pertanyaan maupun jawaban atas pertanyaan yang di berikan oleh 

kelompok lain. 

2. Hasil Belajar Kognitif  

a. Pengertian Hasil BelajarrKognitif 

Belajarimerupakan.bagian yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupanymanusia. Belajar tidak hanya melibatkan penguasaan 

suatu kemampuan atau masalah akademik baru, tetapi juga 

perkembangan emosi, interaksi sosial, dan perkembangan kepribadian 

sosial.  Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah  menerima pengalaman belajarnya. 

Sedangkan hasil belajar kognitif menurut Herawati et al., (2020:178) 

adalah hasil belajar yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan 

atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisi, sintesis, dan evaluasi. 
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Sedangkan matematika dapat di denifisikan sebagai ilmu pengetahuan 

yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada 

di dalamnya. Matematika menurut Herawati et al., (2020:178) bukan 

pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, 

tetapi keberadaannya untuk membantu manusia memahami, 

menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.  

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar 

kognitif matematika merupakan perubahan kemampuan peserta didik 

secara intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan atau 

ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi dalam 

ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola 

hubungan di dalamnya yang dapat digunakan manusia untuk 

memahami persoalan dalam kehidupannya. 

b. Macam – Macam Hasil Belajar Kognitif  

Teori belajar kognitif adalah suatu teori belajar yang lebih 

mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Pada 

masa-masa awal diperkenalkannya teori ini, para ahli mencoba 

memperjelaskan bagaimana siswa mengolah stimulus, dan bagaimana 

siswa tersebut bisa sampai ke respons tertentu (pengaruh aliran 

tingkah laku masih terlihat disini). Namun, lambat laun perhatian ini 

mulai bergeser. Saat ini perhatian mereka terpusat pada proses 

bagaimana suatu ilmu yang baru berasimilasi dengan ilmu yang 

sebelumnya telah dikuasai oleh siswa. 
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Hasil belajar kognitif adalah perilaku yang terjadi dalam 

kawasan kognisi. Dalam hubungan pembelajaran, ranah kognitif 

memegang peranan paling utama. Khairun nisa( 2018:140) 

mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa 

secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat 

perubahan prilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus 

dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai 

sebagai wujud hasil belajar siswa yang mengacu pada pengalaman 

langsung.  

Blom dan Krathwohl (Ratnawati, 2016:18) mengemukakan 

bahwa aspek kognitif terdiri dari 6 tingkatan: 

1) Pengetahuan (knowledge) 

2) Pemahaman (comprehension) 

3) Aplikasi (application) 

4) Analisis (analysis) 

5) Sintesis (synthesis) 

6) Penilaian (evaluation) 

Pengetahuan (knowledge) merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengingat-ingat kembali atau mengenali kembali tentang 

nama, istilah, ide, gejala, rumusa dan sebagainya, tanpa 

mengharapkan kemampuan proses berfikir yang paling rendah.  

Pemahaman (comprehension) merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami kembali tentang sesuai 
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yang di ketahui. Dengan kata lain, memahami merupakan mengetahui 

tentang sesuatu yang dapat di lihat dari berbagai segi.  

Aplikasi (application) merupakan kemampuan seseorang 

menerapkan atau menggunakan ide-ide atau tata cara dalam situasi 

yang baru. 

Analisis (analysis) merupakan kemampuan seseorang untuk 

merinci atau menguraikan suatu bahan keadaan mnurut bagian-bagian 

yang akan di ketahui. 

Sintesis (synthesis) merupakan kemampuan berfikir yang 

merupakan kebalikan dari proses berfikir analisis. Analisis merupakan 

suatu proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur secara logis, 

sehingga menjadi suatu pola yang terstruktur pola baru.  

Penilaian (evaluation) merupakan jenjang berfikir yang paling 

tinggi dari dalam ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom. Penilaian 

atau evaluasi ini merupakan kemampuan seseorang untuk membuat 

pertimbangan terhadap situasi , nilai dan ide.  

c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Kognitif  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar kognitif 

sangatlah kompleks yang menyangkut faktor internal maupun faktor 

eksternal, seperti: minat, motivasi, sikap, kecerdasan ,lingkungan 

belajar, strategi belajar, keadaan fisik dan lain-lain. Suhaedir Bachtiar 

(2015:17) mengemukakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain: a). lingkungan b). instrumental c). kondisi 
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fisiologis d). kondisi psikologis. Dapat di simpulkan bahwa hasil 

belajar dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis, yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pemahaman, ketrampilan 

dan nilai serta sikap. 

3. Pembelajaran Matematika di SD 

a. Hakekat Matematika  

Kata matematika berasal dari bahasa Latin “manthancin” atau 

“mathema” yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari”, sedangkan 

dalam bahasa Belanda, matematika disebut “wiskunde” atau ilmu 

pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran (Yoshinta 

2019:36). Matematika mempunyai bahasa dan aturan yang terdefenisi 

dengan baik, penalaran yang jelas, dan sistematis, dan struktur atau 

keterkaitan antar konsep yang kuat. Unsur utama pekerjaan 

matematika merupakan penalaran deduktif yang bekerja atas dasar 

asumsi (kebenaran konsistensi). Selain itu, metematika juga bekerja 

melalui penalaran induktif yang di dasarkan fakta dan gejala yang 

muncul untuk sampai pada penalaran tertentu. Tetapi perkiraannya, 

tetap harus di buktikan secara deduktif dengan argumen yang 

konsisten. Rabab’h & Veloo, (2015:3) Mengemukakan bahwa  

matematika merupakan faktor terpenting yang berhubungan dengan 

keberhasilan individu. Matematika sebagai menggambarkan sebagai 

mata pelajaran yang di perlukan untuk masuk ke banyak profesi. 
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Menurut Nurfadillah (2017:8) menjelaskan bahwa matematika 

adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan 

konsep – konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan 

jumlahiyang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang yaitu aljabar, 

analisis dan geometri. Matematika merupakan salah satu bidang studi 

yang di ajarkan mulai pendidikan taman kanak – kanak, sekolah dasar, 

hingga perguruan tinggi. Mempelajari matematika merupakan salah 

satu syarateuntuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 

Belajar matematika dapat menjadikan pikiran berfikir secara krtitis, 

aktif, dan kreatif. Maka dari itu, konsep belajar matematika harus di 

pelajari terlebih dahulu sebelum mempelajari materi yang lainnya. 

b. Matematika di Sekolah Dasar  

Matematika merupakan salah satu ilmu dasarnyang memiliki 

peranan penting dalamypengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Matematika mempunyai peran penting dalam mata 

pelajaran di sekolah dasar ataupun sekolah menengah. Menurut 

Yoshinta, (2019:37) Pembelajaran matematika merupakan suatu 

proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk meningkatkan 

kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengontruksi 

pengetahuan baru untuk  upaya meningkatkan penguasaan yang baik 

terhadap materi matematika sekolah dasar. Belajar matematika dapat 

menjadi perjuangan bagi sebagian siswa dan metode yang digunakan 
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pendidik di kelas dapat membuat dampak besar pada tingkat 

pemahaman siswa (Murphy, 2016:295). 

Berdasarkan pendapat diatas, matematika merupakan ilmu 

yang perlu di pelajari seseorang ke jenjang pendidikan dasar. Hal itu 

karena mata pelajaran matematika pada dasarnya dapat mengubah 

pola pikir sesorang dalam memecahkan masalah .Peserta didik 

tentunya memerlukan sesuatu kemampuan dalam berhitung yang 

mencakup penjumlahan,perkalian, pengurangan dan pembagian. 

Konsep dasar tersebut dapat di berikan sejak sekola dasar. Apabila 

peserta didik tidak menguasai materi awal tersebut, maka peserta 

didik akan merasa kesulitan untuk menguasai konsep pelajaran 

selanjutnya. 

 

B. Penelitian yang Relevan  

Dari beberapa penelitian yang relevan dari jurnal dan skripsi yang di 

ambil yaitu :  

1) Hasil penelitian yang di lakukan oleh Muhammad Afriza Irawan (2018) 

yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving 

Question And Getting Answer (GQGA) Terhadap Pemecahan Masalah 

Matematika Peserta Didik” .Berdasarkan data yang telah dilakukan di 

MIN 6 Banadar Lampung. Kelas VA sebagai kelas eksperimen 

menggunakan strategi belajar aktif Giving Question and Getting Answers 

dan kelas VB sebagai kelas kontrol menggunakan strategi pembelajaran 

Ekspositori. Perhitungan uji hipotesis yang dilakukan di kelas eksperimen 
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dan dikelas kontrol maka thitung adalah 2,45 dengan ttabel adalah 1,675 

sehingga dapat ditulis thitung > ttabel (2,45 > 1,675) yang dapat diartikan 

H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi belajar aktif Giving Question 

and Getting Answers terhadap Pemecahan Masalah matematika materi 

penyajian data pada peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung 

(Irawan, 2018). 

2) Hasil penelitian yang di lakukan oleh Nurfadillah (2017) yang berjudul 

“Pengaruh Strategi Giving Question And Getting Answer Dan Strategi 

Multilevel Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X 

SMAN II MAKASSAR” Pemahaman konsep matematika siswa kelas X 

SMA Negeri 11 Makassar lebih tinggi setelah penerapan strategi Giving 

Questions and Getting Answer kelas eksperimen dengan rata-rata hasil 

belajar sebesar 85,13 dibandingkan dengan sebelum penerapan strategi 

Giving Questions and Getting Answer sebesar 57,70 Nurfadillah (2017). 

3) Hasil penelitian yang di lakukan oleh Hawaria yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Giving Question And Getting Answer 

Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (Ips ) Murid Kelas Iv Sd 

Inpres Galangan Kapal Ivkecamatan Tallo Kota Makassar” Berdasarkan 

hasil penelitian dalam pembahasan disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Giving Question and Getting Answer berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPS murid. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum 

menggunakan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
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tergolong sangat rendah dan setelah menggunakan model pembelajaran 

Giving Question and Getting Answer tergolong tinggi. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Giving Question and Getting Answer memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar IPS Murid kelas IV SD Inpres Galangan 

Kapal IV (Hawaria, 2018). 

Berdasarkan penelitian di atas, perbedaan penelitian ini dengan  

penelitian yang di lakukan sebelumnya yaitu strategi pembelajaran dan materi 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan strategiupembelajaran giving 

question. and getting answer (GQGA). 

 

C. Kerangka Berfikir  

Proses belajar pada dasarnya merupakan sebuah perubahan. Dalam 

proses pembelajaran, guru menerangkan konsep belajar secara tepat kepada 

siswa. Kebanyakan siswa kurang tertarik pada mata pelajaran matematika 

karena pada dasarnya matematika terkenal mata pelajaran yang sulit. Guru 

menjelaskan pelajaran masih menggunakan metode konvensional. Sehingga 

siswa saat menerima materi pelajaran kurang memahami materi yang 

disampaikan dan mudah bosan.  

Pada saat proses belajar mengajar peneliti menggunakan strategi 

pembelajaran Giving.Question and Getting Answerj(GQGA). Strategi ini pada 

dasarnya memberikan siswa kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan dan 

ide mengenai pelajaran yang di pelajari. Sehingga yang di harapkan hasil 
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belajar siswa meningkat setelah menggunakan strategi pembelajaran ini. 

Penelitian ini berfokus pada hasil kognitif siswa. 

Melalui bagan, kerangka berfikir penelitian ini dapat di sajikan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka berfikirr  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 

Guru menyampaikan.materi pelajaran menggunakan metode 

konvensional 

Tindakan 

Guru menerapkanbstrategi pembelajaran giving question 

and getting answer (GQGA) 

Kondisi Akhir 

Melalui penerapan strategi pembelajaran giving question and 

getting answer (GQGA) dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa 

Hasil Penelitian 

Aspek kognitif ( Pengetahuan, pemahaman, aplikasi,analisis, 

sintesis, evaluasi) 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir yang sudah di kemukakan di atas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh strategi pembelajaran 

Giving Question and Getting answer (GQGA) terhadap hasil belajar kognitif 

siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Desain yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah pre – 

experimental design. Bentuk dari pre- experimetal design  yang akan di 

gunakan dalam penelitian ini yaitu one group pretest-posttest. (Sugiyono, 

2017:112) mengemukakan bahwa dalam desain ini akan melakukan pretest 

sebelum perlakuan dan posttest sesudah perlakuan, sehingga pengaruh 

treatment dapat di hitung dengan cara membandingkan nilai pretest dan nilai 

posttest. 

Peneliti memilih bentuk desain penelitian tersebut karena dalam 

penelitian ini akan diberikan pretest dahulu yang bertujuan untuk mengetahui 

kondisi niai awal dan setelah itu memberikan posttest untuk mengetahui hasil 

dari perlakuan ( treatment) . 

 

B. Populasi Dan Sampel  

Populasifmerupakanhwilayah penetralisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditariknkesimpulannya 

(Yoshinta, 2019:49). Populasi yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas V SD N Bintoro 8 Demak. Sementara itu, untuk teknik 

pengambilan sampel yang akan di gunakan peneliti ini adalah teknik sampling 

jenuh dalam jenis nonprobability sampling. (Sugiyono, 2017:131) 
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mengemukakan bahwa tenik nonprobability sampling ialah sebuah teknik  

pengambilan data atau sampel yang tidak di berikan peluang atau kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk di pilih sebagai sampel.  

Jadi, sampel yang di gunakan peneliti ini yaitu peserta didik kelas V SD 

N Bintoro 8 Demak yang berjumlah 20 siswa. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan dataradalah langkaheyang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

pengetahuanyteknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

mendapatkanbdata yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data yang di gunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik tes. Tes adalah alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan awal 

siswa terkait dengan penggunaan model pembelajaran giving question and 

getting answer (GQGA). Tes yang di berikan ada dua macam yaitu tes 

kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir (posttest). Peneliti 

memberikan tes kepada siswa berupa soal pre - test yang diberikan sebelum 

tindakan dan soal post- test yang diberikan setelah dilakukannya tindakan untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tersebut.  

Dalam penilitian ini proses pengambilan data berupa tes soal pilihan 

ganda yang berjumlah 20 soal. 
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D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam. Adapun instrumen yang akan di gunakan peneliti adalah tes. 

Tes adalah metode pengumpulan data yang di gunakan untuk mendapatkan 

hasil pemahaman peserta didik. Tes tersebut berupa pilihan ganda yang 

berjumlah 20 soal. Adapun kisi – kisi instrumen soal tes yaitu :  

Tabel 3.1. Kisi – Kisi Instrumen Soal Tes Hasil Belajar Kognitif 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Nomor 

soal 
Tingkatan 

1.2 Menggunakan 

faktor prima 

untuk 

menentukan FPB 

dan KPK 

Menjelaskan bilangan-

bilangan prima  

1, 2, 3, 4, 

5 

C1 

Menghitung FPB dan 

KPK dari dua bilangan  

 6, 7, 8, 

12, 13 

C2 

Menentukan KPK dari 

tiga bilangan  

9,10,11 C3 

1.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

operasi hitung, 

FPB, dan KPK 

Memecahkan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan FPB 

13, 14, 15 C4 

Membuktikan kebenaran 

dari suatu permasalahan 

dengan soal cerita  

16, 17, 18 C5 

Mengkatagorikan suatu 

permasalahan soal cerita 

yang berkaitanidengan 

FPB dan KPK 

19,20 C6 
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E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah 

statistik inferensial. Statistik inferensial yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah statistik parametris menggunakan uji t (Paired sample T-test). Tetapi, 

sebelum melakukan uji hipotesis maka melakukan uji coba untuk instrumen 

penelitian terlebih dahulu. Uji coba instrumen penelitian ini akan 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas serta uji prasyarat analisisiyang 

ada di uji normalitasydan uji reliabilitas.  

1. Uji Coba Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan suatu instrumen pengukuran 

dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu yang hendak 

diukur. Irawan (2018:69) dalam menguji instrumen penelitian pada uji 

validitas, peneliti akan menggunakan SPSS 25.0 for windows. berikut 

ini merupakan langkah-langkah uji validitas dengan SPSS menurut 

(Sundayana, 2018:67). 

a) Pilih variable view 

b) Klik analyze, correlate, dan bivariate 

c) Masukkan variabel x dan variabel y ke kotak variabel, lalu pilih 

ok. 

Berikut ini merupakan kriteria dalam uji validitas instrumen : 

1) Apabila  thitung > ttabel maka butir soal di anggap valid. 

2) Apabila  rhitung > rtabel maka butir soal di anggap valid. 
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b. Uji Reabilitas  

Realibilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

memberikan hasil yang tetap sama atau konsisten (Sugiyono, 

2017:67). Suatu alat ukur dapat dikatakan konsisten apabila hasil 

pengukuran yang telah diujikan berkali-kali terhadap subyek yang 

sama meskipun berbeda waktu dan tempatnya menunjukkan hasil skor 

yang sama. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila responden 

menjawab pertanyaan dengan konsisten. Uji relibilitas dalam 

penelitian ini menggunakan SPSS 25.0 For windows dengan rumus 

cronbach’s Alpha (α) karena dalam penelitian ini menggunakan tipe 

soal pilihan ganda . Langkah-langkahnya menurut (Sundayana, 

2018:72) adalah sebagai berikut : 

1) Buka lembar kerja terlebih dahulu 

2) Pilih Analyze, scale, lalu reliability analysis. 

3) Masukkan variabel soal yang sudah dinyatakan valid ke kotak 

item, kemudian klik model Alpha 

4) Pilih ok 

Berikut ini merupakan interpretasi dari koefisien reabilitas 

menggunakan kriteria Guilford (Sundayana, 2018:70). 

Tabel 3.2. Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Sedang/ cukup 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r < 1,00 Sangat tinggi 
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c. Daya Pembeda 

Daya pembeda dalam penelitian ini di gunakan untuk Dalam 

penelitian ini untuk mengetahuicdaya pembeda setiap butir soal 

menggunakan Microsoft Excell. Berikut langkah-langkah uji daya 

pembeda menurut (Sundayana, 2018:78). 

1) Buat tabel soal yang sudah valid 

2) Urutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah 

3) Buatlah kelompok atas dan bawah terlebih dahulu 

4) Buatlah sheet dengan data kelompok atas dan bawah  

5) Buatlah tabel berisi kolom SA (jumlah skor kelompok atas), SB 

(jumlah skor kelompok bawah), IA (jumlah skor ideal kelompok 

atas), kemudian tentukan masing-masing nilainya. 

6) Buat kolom Daya Pembeda (DP) serta keterangannya untuk 

menghitung daya pembeda 

Untuk menghitung daya pembeda, masukkan fungsi logika IF 

pada setiap sel kolom keterangan. 

Tabel 3.3. Kriteria Daya Pembeda 

Klasifikasi Daya Pembeda Interprestasi 

DP < 0,00 Sangat jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Sedang 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
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d. Taraf Kesukaran 

Taraf kesukaran dalam penelitian ini di gunakan untuk 

mengetahui instrumen tes hasil belajar kognitif apakah termasuk 

mudah, sedang, atau sulit. Untuk menguji tingkat kesukaran suatu 

butir soal menggunakan Microsoft Excel. Langkah-langkahnya 

menurut (Sundayana, 2018:76) ialah sebagai berikut : 

1) Buat lembar kerja terlebih dahulu 

2) Tentukan kelompok atas dan kelompok baah terlebih dahulu 

3) Tentukan IA (jumlah skor ideal kelompok atas) dan IB (jumlah 

skor ideal kelompok bawah) 

4) Untuk menentukan taraf kesukaran, maka dapat menggunakan 

fungsi logika IF. 

Tabel 3.4. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Rentang Taraf Kesukaran Kategori 

TK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang/cukup 

0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu mudah 

 

2. Uji Prasyarat Analisis  

a. Uji Normalitas  

Uji norrmalitas ini dilakukan untuk mengetahui data yang di 

peroleh dari sampel berdistribusi normal ataupun tidak. Cara untuk 

mencari data berdistribusi normal, maka penelitian ini menggunakan 
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program SPSS. berikut langkah-langkahnya menurut (Sundayana, 

2018:86). 

1) Buat lembar kerja terlebih dahulu 

2) Pilih analyze, descriptive statistic, explore 

3) Masukkan variabel yang akan diuji ke kotak dependent list, lalu 

klik plots 

4) Pilih kotak normality plots with test 

5) Klik continue dan klik ok 

Dari tabel yang di hasilkan dari pada uji normalitas, maka akan 

di peroleh nilai Lmaks. Berikut ini merupakan kriteria kenormalan 

kurva pada uji normalitas menurut (Sundayana, 2018:88). 

1) Jika Lmaks ≤ Ltabel maka data berdistribusi normal atau 

2) Jika nilai Sig. > α maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini di gunakan untuk 

mengetahui apakah-strategi pembelajaranmgiving question and 

getting answer (GQGA) berpengaruh terhasil hasil belajar peserta 

didik atau tidak. jika data berdistribusi normal, maka akan di lakukan 

uji hipotesis menggunakaneuji t (Paired sample T-test).  

1) Uji Hipotesis  

Dalam melakukan uji hipotesis , peneliti menggunakan uji 

t (Paired sample T- test) untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar peserta didik sebelum dan sesudah di beri perlakuan. Hal 
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ini dapat di lihat berdasarkan nilai pretest dan posttest. maka 

peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

Ha: Terdapat pengaruh strategi giving question and getting 

answer (GQGA) terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

Dalam melakukan uji t (Paired Sample T-Test) peneliti 

menggunakan SPSS Versi 25.0 For windows. Berikut ini ialah 

langkah – langkah uji t (Paired sample T- test) menurut 

(Sundayana, 2018:128). 

a) Buat lembar kerja terlebih dahulu 

b) Pilih Analyze, Compare Means, Paired Sample T Test. 

c) klik Pretest dan Posttes sebagai Current Selections, 

kemudian masukkan ke kotak Paired Variables. 

d) Pilih Options sebagai menentukan tingkat kepercayaan yang 

di inginkan. 

e) klik Continue, selanjutnya pilih ok  

Kriteria pengujian hipotesis: 

a) Ho diterima jika Lower bernilai negatif dan Upper bernilai 

positif, atau nilai Sig. (2-tailed)> α  

b) Ha di terima jika Lower bernilai negatif dan Upper bernilai 

negatif, atau nilai Sig.(2- tailed) <α 
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F. Jadwal Penelitian  

Penelitian ini akan di laksanakan dalam waktu kurang lebih 7 bulan, yang di 

mulai dari bulan September 2021 sampai April 2022. Berikut ini jadwal 

pelaksanaan peneltiannya: 
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Tabel 3.5.  Jadwal Penelitian  

No 
Tahap Kegiatan 

penelitain 

Bulan 

Sep 

2021 

Okt 

2021 

Nov 

2021 

Des 

2021 

Jan 

2022 

Feb 

2022 

Mar 

2022 

Apr 

2022 

Mei  

2022 

Juni  

2022 

Juli  

2022 

Agt 

2022 

1 Tahap  

pengajuan judul 

skripsi 

            

2 Tahap 

penyusunan 

laporan 

            

3 Tahap observasi 

lapangan 

            

4 Tahap 

penyebaran tes  

            

5 Tahap analisis 

dan pengolahan 

data 

            

6 Tahap 

penyusunan 

laporan 

            

7. Instrumen 

penelitian 

            

8. Pengajuan izin 

penelitian 

            

9. Uji instrumen 

 

            

10. Pengelolaan data             

 

11. 

Penyusunan 

skripsi 

            

12. Pengumpulan 

skripsi 

            

13.  Sidang skripsi             
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan di SD N Bintoro 8 Demak 

pada semester ganjil Tahun ajaran 2021/2022 dengan menerapkan metode 

pembelajaran giving question and getting answer (GQGA) terhadap hasil 

belajar kognitif matematika. Penelitian ini di mulai dengan melakukan tes 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada proses pembelajaran di 

kelas sebelum melakukan treatment. Selanjutnya peneliti melakukan uji 

validitas yang di sebarkan pada peserta didik untuk mendapatkan validitas dan 

reabilitas dari uji coba. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan bentuk berupa 

pre-experimental design tepat dalam penelitian ini menggunakan one grup 

pretest-posttest yang di gunakan yaitu dengan desain one pretest prosttest. 

Penggunaan populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD N Bintoro 

8 Demak. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14,15 dan 16 Juli 2022 yang 

bertempatam di SD N Bintoro 8 Demak.  
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1. Deskripsi Data Pretest 

Tabel 4.1. Deskripsi Data Pre Test 

Jumlah Sampel Siswa 20 

Simpangan Baku 6,66 

Varians 44,41 

Minimal 60 

Maksimal 80 

Rata-Rata 69 

Kategori Cukup  

 

Pengolahan data awal ini di lakukan dengan menggunakan bantuan 

Microsoft Excel, setelah mengolah data sudah di dapatkan data dengan 

menunjukkan bahwa sampel yang di gunakan pada penelitian ini adalah 

20 peserta didik pada simpangan bakunya terdapat 6,66 dengan varians 

44,41 yang nilai minimalnya sebesar 60 dan nilai maksimalnya sebesar 85 

maka sari itu di peroleh rata-ratanya yaitu 69 sehingga data tersebut masuk 

dalam kategori cukup.  

Hasil prestest yang di peroleh peserta didik di peroleh sebuah data 

yang termasuk dalam kategori cukup.  

2. Deskripsi Data Posttest 

Tabel 4.2. Deskripsi data post test 

Jumlah Sampel Siswa 20 

Simpangan Baku 7,25 

Varians 52,63 

Minimal 75 

Maksimal 100 

Rata-Rata 85 

Kategori Cukup 
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Pengolahan data awal yang di lakukan menggunakan bantuan 

Microsoft Excel, setelah mengolah data sudah di dapatkan data dengan 

menunjukkan bahwa sampel yang di gunakan pada penelitian ini adalah 

20 peserta didik pada simpangan bakunya terdapat 7,25 dengan varians 

52,63 yang nilai minimalnya sebesar 75 dan nilai maksimalnya sebesar 

100 maka dari itu dapat di peroleh rata-ratanya yaitu 85 sehingga data 

tersebut masuk dalam kategori cukup. 

Adapun data akhir yang di dapatkan melalui tes protest yang telah 

di berikan pada peserta didik. Hasil tersebut telah di peroleh dan nantinya 

untuk pengujian hipotesis. Berdasarkan tes tersebut yang sudah di lakukan 

bahwa nilai pretest dan posttest peserta didik jelas memiliki perbedaan 

terlebih dengan menggunakan metode pembelajaran giving question and 

getting answer (GQGA).  

 

B. Hasil Analisis Data  

Hasil analisis data yaitu hasil dari sebuah data yang sudah di dapatkan 

dengan sudah melakukan penelitian. Jika sudah mendapatkan sebuah data 

maka setelah itu data tersebut di analisis dengan bertujuan untuk menjawab 

hipotesis penelitian tersebut. Berikut adalah penjelasan dari hasil uji analisis 

instrument tes pretest dan posttest yang sudah di uji cobakan.  

1. Analisis Instrumen Tes 

Alat ukur yang di gunakan untuk menganalisis dalam instrumen tes 

yaitu melalui uji coba uji validitas, uji reabilitas, daya pembeda dan taraf 
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kesukaran sehingga akan di peroleh soal yang layak untuk diolah sebagai 

hasil penelitian. Berikut ini merupakan penjelasannya. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas di lakukan untuk mengetahui suatu soal itu valid 

atau tidak valid dengan menggunakan rumus korelasi product momen. 

Pengolahan validitas soal dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

SPSS. Butir soal berkategori valid apabila dalam kolom Sig.(2-tailed) 

memperlihatkan angka yang <0.05 rtabel >rhitung. Memperlihatkan 

bahwa 20 butir soal yang di uji cobakan pada siswa kelas V SD N 1 

Kedungwaru. Terhitung soal yang valid terdapat 20 butir yang artinya 

seluruh butir soal yang di ujicobakan di kategorikan valid. Hal ini di 

tunjukkan dari nilai sig- 2 tailed  memperlihatkan angka yang lebih 

kecil 0.05 dan rhitung > rtabel berarti butir soal valid. Output dari 

pengolahan data melalui SPSS terkait uji validitas instrumen dapat di 

lihat selengkapnya di lampiran 8. 

b. Uji Reabilitas  

Reabilitas selalu berkaitan dengan keajegan, konsisten dan 

stabilitas yang berarti pada intinya tentang kepercayaan suau butir soal 

dalam mengukur kemampuan siswa. Reabilitas soal dapat di lihat 

pada kolom Alpha Cronbach’s pada output data yang diolah dengan 

bantuan SPPS. Berikut ini merupakan data output SPPS terkait dengan 

hasil uji reabilitas.  

Tabel 4.3. Reliability Statistic 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.901 20 

 

Pada tabel di atas sudah dapat dikatakan bahwa soal yang 

sudah di uji cobakan reliable tergolong cukup. Hal ini di karenakan 

Cronbach’s Alpha .901 masuk dalam kategori reliabilitas tinggi.  

c. Daya Pembeda 

Menentukan perbedaan kompetensi pada satu kelompok 

melalui soal yang dapat di uji dengan daya pembeda. Soal dikatakan 

memenuhi uji daya pembeda apabila 0,20<DP< 0,40. Data hasil uji 

pembeda yang merupakan pengolahan data dengan bantuan Microsoft 

Excel di dapat 20 butir soal dengan kategori daya pembeda yang 

berbeda-beda. Soal nomor 1, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 14, 15, 16, 19 

termasuk kategori baik, soal nomor 2, 3, 9, 11 ,17, 18, 20, termasuk 

kategori cukup, soal nomor 13 termasuk kategori sangat baik. Berikut 

merupakan hasil dari rekapitulasi uji coba instrumen tes kemampuan 

berfikit kreatif. Perhitungan selengkapnya mengenai rekapitulasi uji 

coba instrumen terdapat di lampiran 10. 

d. Taraf Kesukaran  

Setiap butir soal memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-

beda. Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kesukaran suatu soal. Berikut ini adalah data yang sudah diolah 

datanya dengan Microsoft Excel yang terdapat 20 butir soal. Soal 
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nomor 5,6,7,8,9,10,11,12,13,16,19, termasuk kategori cukup, soal 

nomor 1,2,3,14,17,18,20, termasuk kategori mudah, soal nomor 4 dan 

15 termasuk kategori sukar. Untuk mengetahui perhitungan data yang 

sudah di uji cobakan bisa dilihat dilampiran 11. 

2. Analisis Data Awal  

Sebelum melakukan analisis data akhir  berupa uji hipotesis, 

terlebih dahulu di lakukan analisis data awal berupa nilai pretest dan 

posttest yang sudah di teliti. Analisi data awal di lakukan dengan uji 

normalitas untuk mengetahui normalitas sebarang data pretest dan posttest. 

Berikut adalah penjelasan dari hasil uji normalitas data awal:  

a. Uji Normalitas  

Kenormalan data dilihat melalui uji normalitas. Uji normalitas 

menggunakan uji lilliefors yang dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS. Adapun hasilnya dapat di lihat pada tabel dan output 

SPSS berikut ini:  

Tabel 4.4. Data Normalitas Pretest 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai_Pretest .176 20 .107 .901 20 .043 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Bertumpu dengan output diatas, diperoleh data menggunakan 

perhitungan uji normalitas liliefors berbantuan program SPSS, dengan 

siswa yang berjumlah 20. Data pretest berkriteria ujiannya yaitu  

Lmaks ≤ Ltabel maka data berdistribusi normal atau Sig.> α, maka data 
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berdistribusi normal. Dari data di atas nilai Lmaks 0,176 dan 

Ltabel 0,255 berarti Ltabel <Lmaks , Sig.0,107 > 0.05 maka, data awal 

berupa pretest kemampuan hasil belajar kognitif berdistrubusi normal. 

Tabel 4.5. Data Normalitas Posttest 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai_Posttest .255 20 .001 .825 20 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Bertumpu dengan output diatas, di peroleh data menggunakan 

perhitungan uji normalitas liliefors berbantuan program SPSS, dengan 

siswa yang berjumlah 20. Dari data posttest kriteria ujinya yaitu 

Lmaks ≤ Ltabel maka data berdistribusi normal atau Sig> α, maka data 

berdistribusi normal. Dari data di atas nilai Lmaks 0,255 dan 

Ltabel 0,255 berarti Lmaks ≤ Ltabel , Sig.0,001 > 0.05 maka, data awal 

berupa nilai posttest kemampuan hasil belajar kognitif berontribusi 

normal. 

3. Analisis Data Akhir   

a. Uji Hipotesis  

Uji t (Paired-sample T-test) untuk  melihat  pengaruh 

kemampuan menyelesaikan soal kemampuan berfikir kreatif antara 

 sebelum dan sesudah di beri treatment. Hal ini dapat dilihat dari 

perbedaan antara pretest ke posttest. Data yang di olah merupakan 
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data yang saling berkorelasi karena subjeknya sama. Berikut hipotesis 

yang di ajukan: 

H0  :  Tidak terdapat pengaruh strategi pembelajaran Giving 

Question and Getting answer (GQGA) terhadap hasil belajar 

kognitif siswa. 

Ha :  terdapat pengaruh strategi pembelajaran Giving Question and 

Getting answer (GQGA) terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

Bantuan program SPSS di berikan pada bagian ini, dengan 

kriteria uji apabila lower : negatif dan upper : positif atau nilai sig. (2-

tailed) > oc maka H0 di terima. Berikut merupakan hasil output dari 

program SPSS terkait data yang di olah untuk menjawab rumusan 

hipotesis: 

Tabel 4.6. Uji Paired Sampel T-test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. 

(2-

taile

d) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest – 

Posttest 

-16.25000 4.55233 1.01793 -18.38055 -14.11945 -15.964 19 .000 

 

Dari output SPSS diatas, terkait dengan uji hipotesis berupa 

paired sample t-test,  pada kelas kontrol terlihat pada kolom lower dan 

upper masing-masing bernilai negatif yakni – 18.38055 untuk lower 

dan -14.11945 untuk upper. Nilai dari sig. (2-tailed) : 0.000. Hal ini 

menunjukan bahwa, Ho ditolak yang berarti ha di terima. Dengan 

begitu, terdapat pengaruh strategi pembelajaran giving question and 
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getting answer (GQGA) yang signifikan antara sesudah di beri 

pelakuan dan sebelum di beri perlakuan.  

 

C. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di SD N Bintoro 8 Demak tahun ajaran 2022. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain  

“Pre-Ekperimental Design”. Adapun sampel yang gunakan adalah siswa kelas 

V dengan berjumlah 20 siswa. Teknik pengambilan data menggunakan teknik 

sampling jenuh dalam jenis nonprobability sampling.  

Masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal matematika karena 

strategi yang digunakan belum maksimal, kurang tepatnya strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru sehingga proses belajar mengajar di 

dominasi oleh guru, sedangkan partisipasi peserta didik sangat rendah sehingga 

pembelajaran cenderung searah. Kemampuan peserta didik dalam proses 

pembelajaran matematika belum maksimal, karena kurangnya partisipasi 

peserta didik untuk mengemukakan ide-ide mereka dalam pembelajaran 

matematika, masih banyak siswa yang takut dengan matematika karena mereka 

beranggapan matematika itu sulit. Adapum tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui terdapat atau tidaknya pembelajaran  menggunakan strategi giving 

question and getting answer (GQGA). Strategi giving question and getting 

anwer (GQGA) dikembangkan untuk melatih siswa memiliki kemampuan dan 

keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan. Strategi giving question and 

getting answer memungkinkan siswa untuk berfikir tentang pelajaran yang 

kurang di pahami. Strategi ini di bentuk untuk menghidupkan kelas dengan 
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suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan. Andrini, 

(2016:40) mengemukakan efektifitas belajar biasanya di ukur dengan tingkat 

pencapaian peserta didik. Aspek yang bisa di gunakan untuk menggambarkan 

keefektifan belajar yaitu posisi dari perilaku yang di pelajari, kecepatan kinerja, 

tingkaat transfer pembelajaran. 

Penelitian ini berfokus pada hasil belajar kognitif siswa kelas V dengan 

menggunakan strategi pembelajaran giving question and getting answer 

(GQGA). Penelitian ini melakukan pretest dan postest untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar kognitif yang terdiri dari 6 aspek yaitu C1 

(pengetahuan), C2 ( pemahaman), C3 (aplikasi), C4 (analisis), C5 ( evaluasi ), 

C6 (kreasi). 

Berdasarkan indikator teori kogmitif dapat mengukur peningkatan 

prestasi dalam pembelajaran matematika yaitu Indikator soal pada nomor 

1,2,3,4,5 tingkatan C1 yaitu menjelaskan bilangan-bilangan prima. Indikator 

soal nomor 6,7,8,12,13 tingkatan C2 yaitu menghitung FPB dan KPK dari dua 

bilangan. Indikator soal pada nomor 9,10,11 tingkatan C3 yaitu menentukan 

KPK dari tiga bilangan. Indikator pada soal nomor 13,14,15 tingkatan C4 

dengan indikator memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan FPB. 

Indikator soal nomor 16,17,18 tingkatan C5 yaitu membuktikan kebenaran dari 

suatu permasalahan dengan soal cerita. Indikator soal nomor 19 dan 20 dengan 

tingkatan C6 yaitu mengkatagorikan suatu permasalahan soal cerita yang 

berkaitan dengan FPB dan KPK.  

Dari beberapa indikator diatas yang termasuk kategori mudah dan siswa 

dapat mamahami dan mengerjakan soal dengan baik terdapat pada indikator 

menjelaskan bilangan-bilangan prima (C1). Dan indikator yang rata-rata siswa 
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belum memahami dan menguasai terdapat indikator mengkatagorikan suatu 

permasalahn soal cerita yang berkaitan dengan FPB dan KPK (C6).  

Strategi pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk memahami 

materi yang sedang di pelajarinya karena strategi ini mendorong siswa untuk 

berani bertanya serta mengungkapkan gagasannya. Dalam pengamatan penulis 

selama penelitian, pada awal pertemuan banyak siswa yang merasa malu dan 

takut ketika penulis memberikan kesempata kepada siswa untuk bertanya 

secara langsung materi yang belum di pahami. Namun hal tersebut bisa di atasi 

ketika penerapan strategi pembelajaran giving questuon and getting answer 

dilaksanakan. Siswa berani mengungkapkan pertanyaan, dan 

mempresentasikan hasil kerjanya kepada siswa yang lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1.  Siswa sedang berdiskusi 

Sebelum penelitian peneliti melakukan uji coba instrumen di SDN 1 

Kedungwaru Blora yang berjumlah 25 soal uji coba. Terdapat 20 soal yang di 

kategorikan valid dan 5 soal yang tidak valid.  Dalam penelitian ini, peserta 

didik mampu menyelesaikan soal pretest dan posttest. Pada pelaksanaan pretest 

berlangsung peserta didik memiliki hasil simpangan baku terdapat 6,66 dengan 

varians 44,41 yang nilai minimalnya sebesar 60 dan nilai maksimalnya sebesar 
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85  dengan rata-rata nilai 69 masuk kategiru cukup. Dan pelaksanaan posttest 

peserta didik memiliki hasil simpangan baku 7,25 dengan varians 52,63 yang 

nilai minimalnya 75 dan nilai maksimalnya 100 dengan rata-rata 85. Maka 

dengan jelas bahwa ada pengaruh strategi pembelajaran giving question and 

getting answer (GQGA) terhadap hasil kognitif matematika kelas V sekolah 

dasar.  

Hasil pengujian uji hipotesis berupa paired sample t-test, terlihat pada 

kolom Lower dan Upper masing-masing bernilai negatif yakni -18.38055 

untuk lower dan -14.11945 untuk upper. Nilai dari sig.(2-tailed) .000 hal ini 

menunjukka bahwa H0 di tolak yang berarti Ha di terima. Hal ini sama halnya 

Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh stategi giving question and getting 

answer (GQGA) terhadap hasil kognitif matematika kelas V sekolah dasar.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa strategi 

pembelajaran giving question and getting answer dapat menjadi alternatif 

dalam menerapkan strategi pembelajaran. Hal ini sesui dengan hasil pengujian 

statistik yang telash di lakukan, terbukti bahawa strategi pembelajaran dapat 

memberi pengaruh yang baik yaitu meningkatkan hasil belajar kognitif 

matematika siswa lebih baik.  

Pada diskusi kelompok strategi pembelajaran giving question and 

getting answer (GQGA) siswa saling bekerja sama untuk mengajukan 

pertanyaan serta menjawab pertanyaan yang belum di ajukan kelompok yang 

lain. Siswa juga dapat menanyakan semua materi yang belum di pahami. 

Dengan adanya kelompok, siswa dapat mempertanyakan semua materi dan 

bertukar pikiran dengan kelompok lain. Strategi pembelajaran giving question 

and getting answer (GQGA) merupakan strategi pembelajaran yang 
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menempatkan siswa sebagai subjek dalam pembelajaran. Yaitu, siswa mampu 

merekontruksi pengetahuannya sendiri sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator saja. Hal ini sesuai dengan teori yangvmenyatakan bahwa strategi 

giving question.and getting answer (GQGA) di kembangkan untuk melatih 

peserta didik memiliki kemampuan bertanya dan menjawab pertanyaan. Halu 

ini di dukung olehipeneliti terdahulu yang di lakukan oleh Nurfadillah yang 

berjudul “pengaruhmstrategi giving question and getting answer dan strategi 

multilevel terhadap pemahaman konsep matematikahsiswa kelas X SMAN II 

MAKASAR
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answer 

(GQGA) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar”. Berdasarkan uji t (Paired sample T-test) yang di lakukan dengan 

bantuan SPSS 25, sig.(2-tailed) hasil uji signifikasi hasil sebesar 0,00 < 0,05, 

maka Ho di tolak dan Ha di terima maka dapat di simpulkan terdapat pengaruh 

strategi pembelajaran givingyquestion and getting answeri(GQGA) terhadap 

hasil belajar kognitif matematika siswa kelas v sekolah dasar. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh dalam penelitian ini, maka 

di sarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kepada Guru 

Kepada guru SD N Bintoro 8 Demak agar dalam pembelajaran 

matematika di sarankan untuk mengajar dengan menerapkan strategi 

giving question and getting answer (GQGA) untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif kreatif dan menyenangkan supaya siswa tidak 

merasa bosan dalam mengikuti pelajaran matematika. 
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2. Kepada Peserta Didik 

Kepada peserta didik dalam proses pembelajaran di sarankan 

peserta didik di tuntut berfikir untuk menentukan cara menyelesaikan 

masalah yang tepat serta berperan aktif sehingga pembelajaram tidak 

berpusat pada guru saja. Peserta didik tidak perlu takut dan ragu untuk 

menuangkan ide-ide kreatifnya untuk menyelesaikan berbagai soal-soal 

matematika dan lebih aktif, kreatif, dan teratur dalam belajar sehingga 

dapat memecahkan masalah tersebut. 

3. Kepada Sekolah  

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

upaya memperbaiki pembelajaran dalam sistem pendidikan.   
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